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ABSTRACT 

This research is motivated by the low understanding of students towards the 
concept of compound addition and the lack of use of interesting and interactive 
learning media in the mathematics learning process in elementary schools. 
Therefore, MIMIMAT learning media was developed to help students understand 
the concept of compound addition more easily and enjoyably. This study aims to 
analyze the validity, practicality, and effectiveness of MIMIMAT media on the 
understanding of the concept of compound addition. This study aims to analyze the 
validity, practicality, and effectiveness of MIMIMAT media and its influence on the 
understanding of the concept of compound addition of grade III students. The study 
used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model. Data 
were collected through expert validation, questionnaires, tests, interviews, and 
observations, then analyzed descriptively and inferentially. The results of the study 
indicate that MIMIMAT media meets the valid criteria based on the assessment 
results of material experts and media experts. The media was also declared 
practical based on teacher and student responses that showed a good category. 
Statistical tests showed a significant increase in conceptual understanding (Sig. = 
0.013) with an N-Gain value of 0.60 (moderate category). This finding confirms that 
the use of MIMIMAT media is in line with constructivism theory which states that 
students more easily understand concepts when directly involved in the learning 
process through concrete media and meaningful learning experiences. In addition, 
MIMIMAT media supports an active learning approach because it is able to help 
students build an understanding of the concept of compound addition gradually and 
systematically. 

Keywords: MIMIMAT, learning media, compound addition, conceptual 
understanding 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep 
penjumlahan bersusun serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan interaktif dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Oleh karena itu, dikembangkan media pembelajaran MIMIMAT untuk membantu 
siswa memahami konsep penjumlahan bersusun secara lebih mudah dan 
menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan media MIMIMAT terhadap pemahaman konsep penjumlahan 
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bersusun. Penelitian ini bertujuan menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan 
efektivitas media MIMIMAT serta pengaruhnya terhadap pemahaman konsep 
penjumlahan bersusun siswa kelas III. Penelitian menggunakan metode Research 
and Development (R&D) dengan model ADDIE. Data dikumpulkan melalui validasi 
ahli, angket, tes, wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 
dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media MIMIMAT memenuhi 
kriteria valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi dan ahli media. Media juga 
dinyatakan praktis berdasarkan respons guru dan siswa yang menunjukkan 
kategori baik.Uji statistik menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman konsep 
(Sig. = 0,013) dengan nilai N-Gain sebesar 0,60 (kategori sedang), Temuan ini 
menegaskan bahwa penggunaan media MIMIMAT sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep 
apabila terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui media konkret dan 
pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, media MIMIMAT mendukung 
pendekatan pembelajaran aktif karena mampu membantu siswa membangun 
pemahaman konsep penjumlahan bersusun secara bertahap dan sistematis. 
 
Kata Kunci : MIMIMAT, media pembelajaran, penjumlahan bersusun, pemahaman 
konsep 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan mata 

pelajaran fundamental yang diajarkan 

sejak pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi karena berperan 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan kritis. Pada 

jenjang sekolah dasar, salah satu 

materi penting adalah operasi hitung, 

khususnya penjumlahan bersusun 

yang menuntut pemahaman konsep 

nilai tempat dan keterampilan carry 

over. Namun, pada praktiknya masih 

banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

tersebut, seperti kesalahan dalam 

penempatan angka dan proses 

menyimpan. 

Rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa juga didukung oleh 

berbagai temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi siswa masih berada pada 

kategori cukup hingga rendah. Selain 

itu, hasil studi internasional seperti 

PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa 

capaian matematika siswa Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan negara 

lain. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penguasaan konsep dasar 

matematika, termasuk penjumlahan 

bersusun, belum optimal dan perlu 

mendapat perhatian serius. 
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Permasalahan tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang inovatif, 

serta rendahnya motivasi dan minat 

belajar siswa. Pembelajaran yang 

monoton dan kurang kontekstual 

menyebabkan siswa kurang aktif dan 

sulit memahami materi secara 

mendalam. Padahal, penggunaan 

media pembelajaran yang kreatif dan 

berbasis konteks nyata terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 

III SDN Dadapsari Semarang, 

ditemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami 

penjumlahan bersusun, terutama 

pada konsep nilai tempat dan proses 

menyimpan. Selain itu, pembelajaran 

masih didominasi penggunaan 

metode konvensional tanpa dukungan 

media yang menarik, sehingga siswa 

cenderung pasif dan kurang antusias. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

media pembelajaran yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang konkret, menarik, dan 

kontekstual. Salah satu alternatif yang 

dapat dikembangkan adalah media 

pembelajaran berbasis simulasi 

kegiatan sehari-hari, seperti miniatur 

minimarket (MIMIMAT), yang 

memungkinkan siswa belajar melalui 

pengalaman langsung. Media ini 

diharapkan dapat membantu siswa 

memahami konsep penjumlahan 

bersusun secara lebih bermakna serta 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran matematika. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) yang bertujuan untuk 

mengembangkan serta menguji 

keefektifan media pembelajaran 

MIMIMAT pada materi penjumlahan 

bersusun. Model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan, yaitu 

Analyze, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Model ini dipilih karena bersifat 

sistematis, fleksibel, serta 

memungkinkan adanya revisi pada 

setiap tahap sehingga produk yang 

dihasilkan menjadi lebih valid dan 

optimal. 

Desain dan Prosedur Penelitian 
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Tahapan penelitian mengikuti 

langkah-langkah model ADDIE 

sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 
Pada tahap ini dilakukan 

identifikasi kebutuhan melalui 

observasi dan wawancara 

dengan guru serta siswa kelas 

III SDN Dadapsari Semarang. 

Analisis meliputi kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik 

siswa, serta materi 

penjumlahan bersusun yang 

digunakan dalam kurikulum.  

2. Tahap Desain (Design) 
Tahap ini meliputi perancangan 

media pembelajaran MIMIMAT 

berupa miniatur minimarket 

yang dilengkapi uang mainan, 

label harga, dan nota 

pembelanjaan. Selain itu, 

disusun pula instrumen 

penelitian seperti lembar 

validasi ahli, angket respons, 

serta soal tes pemahaman 

konsep.  

3. Tahap Pengembangan 
(Development) 
Pada tahap ini dilakukan 

pembuatan media sesuai 

desain yang telah dirancang, 

kemudian divalidasi oleh ahli 

media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran. Hasil validasi 

digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi hingga 

diperoleh produk yang layak 

digunakan.  

4. Tahap Implementasi 
(Implementation) 
Media yang telah 

dikembangkan diuji coba pada 

siswa kelas III SDN Dadapsari 

Semarang untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifannya 

dalam pembelajaran 

matematika, khususnya materi 

penjumlahan bersusun.  

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi dilakukan secara 

formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilakukan pada setiap 

tahap pengembangan, 

sedangkan evaluasi sumatif 

dilakukan setelah implementasi 

untuk menilai keberhasilan 

media dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa.  

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri dari 

validator ahli (ahli media, ahli materi, 

dan ahli pembelajaran) serta 27 siswa 

kelas III SDN Dadapsari Semarang 

sebagai pengguna media. 
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Jenis dan Teknik 
Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua 

jenis data, yaitu: 

• Data kualitatif, diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, 

serta saran dan masukan dari 

validator.  

• Data kuantitatif, diperoleh dari 

skor angket validasi, angket 

respons guru dan siswa, serta 

hasil tes pretest dan posttest.  

Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, 

angket, dan tes pemahaman konsep. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan 

meliputi: 

1. Lembar validasi ahli (media, 

materi, dan pembelajaran)  

2. Angket respons guru dan siswa  

3. Tes pemahaman konsep 

(pretest dan posttest)  

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dan kuantitatif, meliputi: 

• Analisis validitas 

menggunakan skala Likert dan 

persentase kelayakan  

• Analisis kepraktisan 

berdasarkan angket respons 

guru dan siswa  

• Uji instrumen meliputi 

validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal  

• Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk  

• Uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test  

• Uji efektivitas menggunakan 

perhitungan N-gain  

Media MIMIMAT dinyatakan 

layak apabila memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
media pemelajaran MIMIMAT 

bertujuan untuk menguji kevalidan 

apakah media pemelajaran MIMIMAT 

yang sudah dibuat dapat dinyatakan 

layak digunakan atau tidak. Bentuk 

dalam penilaian media pembelajaran 

MIMIMAT menggunakan angket 

validator ahli media, angket validator 

ahli materi, angket validator ahli 

bahasa, angket respon siswa. Berikut 

adalah hasil dari validasi para ahli: 

a.Uji Validitas Ahli 
a.Validasi ahli media  

Penilaian Validasi pada media 

mimimat ini bertujuan untuk menilai 

apakah media ini sangat 
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layak,layak,cukup layak.kurang layak 

atau  tidak layak dalam mendukung 

pembelajaran matematika,khususnya 

konsep penumlahan bersusun. 

Validasi dilakukan oleh Bapak Puguh 

Ardianto M.Pd yang merupakan dosen 

PGSD UNISSULA. Instrumen ini 

menggunakan angket validasi ahli 

media yang berjumlah 10 dengan 

skala likert 5 butir. Proses pengujian 

menggunakan aplikasi Ms.Excel. 

Adapun paparan hasil validasi media 

yang dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 1 

 
a) Hasil dari perhitungan diatas, 

maka produk pengembangan 

media pembelajaran MIMIMAT 

memperoleh presentase rata-

rata skor sebesar 96 % yang 

artinya bahwa media mimimat ini 

dikategorikan sangat layak. 

Validasi ahli bahasa 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

produk pengembangan media 

mimimat tidak perlu diperbaiki lagi dan 

sudah layak untuk di uji cobakan. 

b) Validasi ahli materi  
Validasi ahli materi untuk produk 

pengembangan media pembelajaran 

mimimat dalam materi penjumlahan 

bersusun yaitu Bapak Putranto 

Anugrah M.Pd. Berikut merupakan 

hasil dari pengisian angket oleh 

validator ahli materi.  

Tabel 2 

 
Hasil dari perhitungan diatas, maka 

materi penjumlahan bersusun dalam 

produk pengembangan media 

pembelajaran mimimat secara 

keseluruhan memperoleh 98%. 

Berdasarkan tabel diatas kriteria 

dalam rata-rata nilai mendapatkan 

kategori sangat layak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa materi 

penjumlahan bersusun dalam produk 

pengembangan media mimimat tidak 

perlu diperbaiki lagi karena materi dan 

media sudah melalui saran dan sudah 

layak untuk di uji cobakan. 

Validasi ahli pembelajaran untuk 

produk pengembangan media 

pembelajaran bahasa dalam materi 

penjumlahan bersusun yaitu Ibu Dr. 

Evi Chamalah M.Pd yang 

merupakan  Dosen   PGSD 

UNISSULA.  
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Berikut merupakan hasil dari 

pengisian angket oleh validator ahli 

Bahasa 

Tabel 3 

 

Hasil dari perhitungan diatas, maka 

materi penjumlahan bersusun dalam 

produk pengembangan media 

pembelajaran mimimat memperoleh 

presentase rata-rata skor sebesar 

82,5% . Berdasarkan tabel kriteria 

dalam rata-rata nilai mendapatkan 

kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar  telah sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa 

sekolah dasar, mudah dipahami, 

komunikatif, serta memiliki 

keterbacaan dan konsistensi yang 

baik.  Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan bahasa dalam 

produk pengembangan media 

mimimat sudah layak untuk diuji 

cobakan dengan perbaikan minor 

sesuai saran validator yaitu perbaikan 

terkait penggunaan tanda baca. 

 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 

Selain melakukan validasi terhadap 

produk bahan ajar, penelitian ini juga 

melaksanakan uji instrumen penelitian 

untuk memastikan bahwa alat ukur 

yang digunakan benar benar sahih 

dan konsisten. 

a) Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk 

mengetahui tingkat ketepatan butir 

soal dalam mengukur aspek yang 

ingin diteliti. Instrumen yang baik 

harus mampu mengungkap data 

secara akurat dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Oleh karena itu, 

setiap butir soal dianalisis untuk 

menentukan apakah termasuk dalam 

kategori valid atau tidak valid. Hasil uji 

validitas instrumen disajikan pada 

tabel berikut. Table 4 

 
Uji validitas instrumen bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana butir soal 

atau pernyataan dalam instrumen 

mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Uji validitas 

dilakukan menggunakan teknik 

korelasi antara skor butir dengan skor 

total. 

Berdasarkan hasil uji validitas 

instrumen, dari 5 butir soal yang diuji 

terdapat 4 butir soal dinyatakan valid, 

yaitu nomor 2,3,4,5. Sementara itu, 1 

butir soal dinyatakan tidak valid, yaitu 

nomor 1 Dengan demikian, instrumen 
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yang digunakan didominasi oleh butir 

soal yang valid dan layak digunakan 

dalam pengukuran pemahaman 

konsep penjumlahan bersusun, 

sedangkan butir yang tidak valid perlu 

direvisi atau dieliminasi agar kualitas 

instrumen menjadi lebih baik. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan 

untuk mengetahui tingkat konsistensi 

atau keajegan suatu instrumen dalam 

mengukur variable penelitian. 

Instrumen yang reliabel akan 

memberikan hasil yang relatif sama 

apabila digunakan pada waktu dan 

kondisi yang berbeda. Oleh karena itu, 

pengujian reliabilitas penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen layak digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. 

Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan 

pada tabel berikut. 

Table 5 

 
Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpah 

sebesar 0,721 yang artinya hasil uji 

reliabilitas instrument tes menujukkan 

kriteria Tingkat konsistensi internal 

yang tinggi. 

Hasil analisis kevalidan media 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan berada 

pada kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada 

hasil validasi oleh para ahli yang 

meliputi ahli media, ahli materi, dan 

ahli bahasa, yang secara keseluruhan 

menyatakan bahwa media memenuhi 

kriteria kelayakan dari segi tampilan, 

isi, maupun penggunaan bahasa. 

Penilaian ini mengindikasikan bahwa 

media telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, mudah dipahami, serta 

menarik untuk digunakan oleh peserta 

didik. Selain itu, uji validitas instrumen 

juga menunjukkan bahwa dari 5 butir 

soal yang diuji, sebanyak 4 butir 

dinyatakan valid. Hal ini berarti 

sebagian besar item soal telah 

mampu mengukur aspek yang 

seharusnya diukur dan sesuai dengan 

indikator pembelajaran. Selanjutnya, 

hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

sebesar 0,721 yang termasuk dalam 

kategori reliabel. Berdasarkan konsep 

Cronbach’s Alpha, nilai di atas 0,70 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi internal 

yang baik. Artinya, instrumen yang 

digunakan mampu memberikan hasil 

yang stabil dan dapat dipercaya dalam 

mengukur variabel penelitian. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

!"#$%&$#$'()*'%'$+'$,+!
"#A%C'()*+!
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek 

kevalidan dan kelayakan, serta 

didukung oleh instrumen penelitian 

yang valid dan reliabel. Dengan 

demikian, media ini layak digunakan 

sebagai sarana pembelajaran dan 

dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

 

Analisis Efektifitas Media 

 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil tes 

pemahaman konsep penjumlahan 

bersusun siswa berdistribusi normal 

atau tidak sebagai prasyarat analisis 

statistik parametrik. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

Shapiro–Wilk karena jumlah sampel 

kurang dari 50 siswa. 

Tabel hasil uji normalitas 

 
b.Uji Paired t-test 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 

hasil analisis menggunakan Paired 

Sample t-test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest. Hal 

ini dibuktikan oleh nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,013 yang 

lebih kecil dari 0,05. Rata-rata selisih 

antara pretest dan posttest adalah 

sebesar -8,519, yang menunjukkan 

bahwa nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan pretest, 

sehingga dapat diartikan bahwa 

terjadi peningkatan hasil setelah 

diberikan perlakuan 

c.Uji analisis Gain 

tabel analis gain 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai N-Gain skor dari 27 responden 

memiliki rata-rata sebesar 0,5998 

dengan nilai minimum 0,54 dan 

maksimum 0,68 serta standar deviasi 

sebesar 0,03524. Nilai rata-rata 

tersebut berada pada kategori sedang 
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berdasarkan kriteria Normalized Gain 

(0,3 ≤ g < 0,7). Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar yang cukup baik setelah 

diberikan perlakuan. Rentang nilai 

yang relatif sempit serta standar 

deviasi yang kecil mengindikasikan 

bahwa peningkatan yang terjadi cukup 

konsisten di antara responden. 

Berdasarkan hasil dari pretest dan 

posttest rata-rata hasil nilai  yang awal 

diperoleh 61 menjadi 72 menunjukkan 

hasil bahwa adanya peningkatan nilai 

pada siswa setelah di berikan media 

pembelajaran mimimat. 

Data uji normalitas juga menunjukkan  

bahwa nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,257 dan posttest sebesar 

0,347, yang keduanya lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, data 

berdistribusi normal sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

parametrik. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan paired 

Sample t-test. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,013 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Nilai rata-rata 

selisih sebesar -8,519 menunjukkan 

bahwa nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan pretest, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang 

diberikan berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

Selain itu ntuk mengetahui tingkat 

efektivitas perlakuan, dilakukan 

analisis menggunakan Normalized 

Gain. Hasil perhitungan menunjukkan 

rata-rata N-Gain sebesar 0,5998 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan hasil belajar berada pada 

tingkat efektivitas yang cukup baik. 

Nilai minimum sebesar 0,54 dan 

maksimum 0,68 menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik 

mengalami peningkatan yang relatif 

merata. Selain itu, standar deviasi 

yang kecil yaitu 0,03524 menandakan 

bahwa variasi peningkatan antar 

peserta didik tidak terlalu besar, 

sehingga efek perlakuan dapat 

dikatakan konsisten. 

Berdasarkan seluruh hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

yang diterapkan dalam penelitian ini 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Peningkatan ini 

didukung oleh kenaikan rata-rata nilai, 

hasil uji perbedaan yang signifikan, 

serta nilai N-Gain yang berada pada 

kategori sedang. Dengan demikian, 
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metode atau strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini 

layak untuk diterapkan sebagai 

alternatif dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksananakan adalah sebagai 

berikut.  

1. Produk media 

pembelajaran“MIMIMAT” yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas III SD dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran 

menurut ahli media dengan nilai 96% 

kategori sangat baik.  

2. Produk media 

pembelajaran“MIMIMAT” yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas III SD dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran 

menurut ahli materi dengan nilai 98% 

kategori sangat baik.  

3. Produk media 

pembelajaran“MIMIMAT” yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika 

siswa kelas III SD dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran 

menurut ahli bahasa dengan nilai 

82,5% kategori sangat baik.  

4. Produk media pembelajaran 

“MIMIMAT” terbukti praktis untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas III SD . Hal ini 

dibuktikan dengan penilaian positif 

yang di berikan guru dan siswa 

terhadap kesesuaian isi dan 

efektivitas instrumen dalam 

membantu kegiatan evaluasi 

pembelajaran. 

5. Produk media pembelajaran 

“MIMIMAT” terbukti efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas III SD. Hal ini 

dibuktikan dengan data hasil uji t 

pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

nilai sebelum menggunakan media 

dan setelah menggunakan media. 
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